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The study aimed to identify the influence of parenting style on independent behavior of 
children aged 5-6 years in PAUD Tiberias Kayu Tanam Landak Regency. The methods used 
in this study is with the quantitative study relations (interrelationship studies). The data 
collection technique uses indirect communication techniques. The data validity uses Product 
Moment Correlation. The reliability of the data used Alpha Croncbach's technique. The 
questionnaire was analyzed using simple linear regression and t test. The results of this study 
indicate that there is a positive influence between parenting styles on the independent behavior 
of children aged 5-6 years in PAUD Tiberias Kayu Tanam Landak Regency with a regression 
coefficient value of 0.705 with the t test which shows that t is greater than t table (4,597> 
2,074) which means that Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, the parenting style of parents 
has an influence on the independent behavior of children aged 5-6 years in PAUD Tiberias 
Kayu Tanam Landak Regency. 




Setiap keluarga mempunyai pola 
kehidupan keluarga dengan perbedaan 
budaya, peran yang dimainkan sebagai 
anggota keluarga, dan metode pendidikan 
yang berbeda-beda. Keluarga merupakan 
lingkungan yang pertama dimana anak dapat 
berinteraksi, keluarga juga memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam 
pembentukan dan pengembangan 
kepribadian anak. Ini menunjukan bahwa, 
“The family is the environment that first 
receives the presence of children” (Brown, 
1961, h.27). 
Kehidupan di dalam keluarga akan 
mempengaruhi secara mendasar pola 
pengasuhan terhadap anak-anak mereka. 
 
Pola asuh orang tua berarti kebiasaan orang 
tua, ayah dan ibu dalam memimpin, 
mengasuh dan membimbing anak. 
Mengasuh dalam arti menjaga dengan cara 
merawat dan mendidiknya. Membimbing 
dengan cara membantu, melatih, dan 
sebagainya. Secara umum dapat diartikan 
bahwa pola asuh adalah pola interaksi antara 
orang tua dengan anak. Pola pengasuhan ini 
mencakup sikap atau perilaku orang tua saat 
berinteraksi dengan anak. “Pola asuh 
diartikan sebagai bentuk interaksi antara 
anak dengan orang tua seperti pemenuhan 
kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan 
lain-lain) maupun kebutuhan non fisik 




sebagiannya” (Wibowo, 2012, h.75). Pola 
yang diterapkan oleh orang tua terhadap 
anak-anaknya di dalam keluarga akan 
membentuk karakter anak-anak mereka. 
Santrock   (dalam   Baumrind,  2009) 
menyatakan bahwa, “orang tua tidak boleh 
menghukum atau menjauh dari anak” (h.12). 
Ada 3 bentuk pola asuh menurut 
Tridhonanto (2014) yaitu: pola asuh otoriter, 
pola  asuh    permisif    dan  pola  asuh 
demokratis. Kemandirian merupakan aspek 
kehidupan manusia yang harus dilatih dan 
diajarkan pada anak usia dini agar tidak 
menghambat    tugas-tugas perkembangan 
selanjutnya   karena  tanpa   dilatih    dan 
diajarkan anak-anak tidak akan mengetahui 
bagaimana harus membantu dirinya sendiri, 
hal ini akan menyebabkan anak menjadi 
individu yang tergantung sampai ia remaja 
bahkan dewasa nanti. Apabila kemampuan 
yang seharusnya sudah dikuasai anak pada 
usia tertentu  dan  anak  belum   bisa 
melakukan, maka anak bisa diklasifikasikan 
sebagai  anak  yang     belum mandiri. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti 
pada bulan Agustus 2019 di PAUD Tiberias 
Kayu Tanam, sebagian besar terdapat anak 
yang belum mandiri seperti anak belum bisa 
mengerjakan tugasnya sendiri, anak belum 
bisa menyelesaikan masalahnya sendiri, 
anak   belum   bisa    memahami    dan 
melaksanakan peraturan yang berlaku serta 
anak belum bisa mengekspresikan emosinya 
sesuai dengan keadaan. Dari uraian tersebut, 
peneliti   tertarik untuk   mengadakan 
penelitian    dengan    mengambil judul 
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 
Perilaku Mandiri Anak Usia 5-6 Tahun Di 
PAUD Tiberias Kayu Tanam Kabupaten 
Landak”. 
Dari masalah umum tersebut 
dikemukakan sub-sub masalah dalam 
bentuk pertanyaan penelitian sebagai 
berikut (a) Bagaimanakah pengaruh pola 
asuh orang tua otoriter terhadap perilaku 
mandiri anak usia 5-6 tahun di PAUD 
 
Tiberias Kayu Tanam Kabupaten Landak? 
(b) Bagaimanakah pengaruh pola asuh orang 
tua permisif terhadap perilaku mandiri anak 
usia 5-6 tahun di PAUD Tiberias Kayu 
Tanam Kabupaten Landak? (c) 
Bagaimanakah pengaruh pola asuh orang 
tua demokratis terhadap perilaku mandiri 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Tiberias Kayu 
Tanam Kabupaten Landak? (d) 
Bagaimanakah pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap perilaku mandiri anak usia 5-6 
tahun di PAUD Tiberias Kayu Tanam 
Kabupaten Landak? 
Wibowo (2012) menyatakan bahwa, 
“Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola 
interaksi antara anak dengan orang tua, yang 
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik 
(seperti makan, minum, dan lain-lain) dan 
kebutuhan non fisik seperti perhatian, 
empati, kasih sayang, dan sebagiannya” 
(h.75). Tridhonanto (2014) menyatakan 
bahwa Pola asuh orang tua dibedakan 
menjadi tiga jenis yaitu pola asuh otoriter, 
pola asuh permisif, dan pola asuh 
demokratis. Baumrind (dalam Dariyo, 
2011) ada empat bentuk pola asuh yaitu 
(a) Pola Asuh Otoriter, dalam pola asuh 
ini orang tua merupakan pusat artinya 
segala perbuatan, perkataan maupun 
kehendak orang tua dijadikan patokan 
(aturan) yang harus ditaati oleh anak- 
anak. Agar anaknya patuh, orang tua 
tidak segan menggunakan hukuman 
yang keras kepada anak. Orang tua 
berasumsi agar aturan itu stabil, maka 
ketika orang tua tidak menyukai 
tindakan anak yang mengkritik atau 
membantahnya. Kondisi tersebut 
mempengaruhi perkembangan diri pada 
anak. Sebagian besar, anak yang dididik 
dengan pola asuh otoriter ini, tumbuh 
berkembang menjadi pribadi yang suka 
membantah, memberontak dan berani 
melawan arus terhadap lingkungan. (b) 




ini, orang tua justru merasa tidak peduli 
dan cenderung memberi kesempatan 
serta kebebasan secara luas kepada anak. 
Orang tua seringkali menyetujui hal-hal 
dengan tuntunan dan kehendak anaknya. 
Segala sesuatunya seperti ditentukan 
oleh keinginan anak saja. Jadi anak 
merupakan sentral dan segala aturan 
dalam keluarga. Dengan demikian orang 
tua tidak mempunyai kewibawaan. (c) 
Pola Asuh Demokratis, pola asuh 
demokratis adalah gabungan pola asuh 
otoriter dan pola asuh permisif dengan 
tujuan menyeimbangkan pemikiran, 
sikap dan tindakan antara anak dan 
orang tua. Orang tua maupun anak 
mempunyai kesempatan untuk 
menyampaikan suatu ide atau pendapat 
untuk mencapai suatu keputusan, 
sehingga orang tua dan anak dapat 
berdiskusi, berkomunikasi secara 
konstruktif, logis, rasional demi 
mencapai kesepakatan bersama. Apabila 
hubungan komunikasi antara orang tua 
dengan anak dapat berjalan 
menyenangkan, maka terjadi 
pengembangan kepribadian yang baik 
pada diri anak. Anak makin mandiri, 
stabil dan dapat menghargai diri sendiri 
dengan baik. (d) Pola Asuh Situasional, 
tidak menutup kemungkinan bahwa 
yang menerima atau menjalankan pola 
asuh itu tidak tahu apa nama jenis pola 
asuh yang digunakan, sehingga secara 
tidak lansgung menggunakan ketiga pola 
asuh di atas. Jadi dalam hal ini tidak ada 
patokan atau tolak ukur khusus yang 
menjadi dasar bagi orang tua untuk dapat 
menggunakan pola asuh permisif, 
otoriter maupun demokratis. Hal ini 
disesuaikan dengan kondisi dan situasi, 
tempat dan waktu bagi keluarga yang 
bersangkutan (h.206). 
 
Tridhonanto (2014), ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi pola asuh orang tua. 
Yaitu: (1) Usia orang tua, apabila terlalu 
muda atau terlalu tua, maka tidak akan dapat 
menjalankan peran-perannya secara optimal 
karena diperlukan kekuatan fisik dan 
psikososial. (2) Keterlibatan orang tua, 
Kedekatan hubungan antara ibu dan 
anaknya sama pentingnya dengan ayah dan 
anak walaupun secara kodrati akan ada 
perbedaan, tetapi tidak mengurangi makna 
pentingnya hubungan tersebut. (4) 
Pendidikan orang tua, agar menjadi lebih 
siap dalam menjalankan peran pengasuhan 
yaitu dengan terlibat aktif dalam upaya 
pendidikan anak dan mengamati segala 
sesuatu dengan berorientasi pada masalah 
anak. (5) Pengalaman sebelumnya dalam 
pengasuhan, orang tua yang telah memiliki 
pengalaman sebelumnya dalam merawat 
anak akan lebih siap menjalankan peran 
pengasuhan. (6) Stress orang tua, kondisi 
anak juga dapat menyebabkan stress pada 
orang tua, misalnya anak dengan masalah 
keterbelakangan mental. (7) Hubungan 
suami istri, hubungan yang kurang harmonis 
antara suami dan istri akan berpengaruh atas 
kemampuan mereka dalam menjalankan 
perannya sebagai orang tua dan merawat 
serta mengasuh anaknya (h.24). 
Mustari (2014) menyatakan bahwa, “di 
dalam keluarga, kemandirian (self-reliance) 
adalah sikap yang harus dibentuk oleh orang 
tua sedini mungkin untuk menumbuhkan 
kepribadian anak-anak mereka. Anak yang 
mandiri adalah anak yang aktif, independen, 
kreatif, kompeten dan spontan” (h.77). 
Dengan demikian, orang yang mandiri 
adalah orang yang mampu berpikir dan 
berfungsi secara independen, tidak perlu 
bantuan orang lain, tidak menolak risiko dan 
bisa memecahkan masalah, bukan hanya 





Yamin dan Sanan (2013) menyatakan 
bahwa, “kemandirian adalah kemampuan 
seseoarang dalam kemampuan fisik, percaya 
diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai 
bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan 
emosi” (h.61). Kemandirian anak usia dini 
dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai 
berikut: (a) Kemampuan fisik, dalam hal ini 
mencakup ketrampilan anak untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri. contohnya 
anak perlu makan atau minum, sehingga 
anak harus bisa makan atau minum sendiri. 
Anak belajar untuk mengenakan pakaian 
sendiri, membiasakan membersihkan diri 
(mandi atau buang air) sendiri, dll. (b) 
Percaya diri, kepercayaan diri merupakan 
sikap individu yang menunjukkan 
keyakinan bahwa dirinya dapat 
mengembangkan rasa dihargai. 
Representasi kemandirian anak dapat dilihat 
dalam ketrampilan untuk berani memilih, 
percaya akan kemampuannya dalam 
mmengatur diri dan menciptakan sesuatu 
yang baik. (c) Bertanggung jawab, dalam hal 
ini ditunjukkan dengan kemampuan 
seseorang untuk berani menanggung resiko 
atas konsekuensi dari keputusan yang telah 
diambil. (d) Disiplin, yaitu kemampuan 
untuk mengendalikan diri, karakter dan 
keadaan secara tertib serta efisien. (e) 
Pandai bergaul, yaitu kemampuan 
menempatkan diri dalam berinteraksi 
dengan sesamanya dimana pun berada. (f) 
Saling berbagi, dalam hal ini ditunjukkan 
dengan kemampuan memahami kebutuhan 
orang lain dan bersedia memberikan apa 
yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan 
orang lain. (g) Mengendalikan emosi, ialah 
suatu ketrampilan untuk mengatasi segala 
sesuatu pada saat mengalami kejadian yang 
tidak sesuai dengan keingingannya. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Sugiyono (2015), ialah suatu metode 
kuantitatif yang digunakan untuk meneliti 
 
pada populasi dan sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(h.58). Sesuai dengan metode penelitian 
deskriptif, maka bentuk penelitian yang 
digunakan adalah bentuk studi hubungan 
(interrelationship studies) yaitu studi sebab 
akibat dan perbandingan (causal- 
comparative studies) yang mana dalam studi 
ini dilakukan usaha untuk memahami suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang 
atau sudah berlangsung. (Nawawi, 2015, 
h.77). Dalam penelitian ini tidak hanya 
bertujuan untuk memaparkan hubungan 
objek penelitian, tetapi juga memaparkan 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Sugiyono “Populasi merupakan wilayah 
umum yang terdiri dari: obyek/subyek yang 
mempunyai nilai dan kekhususan tertentu 
yang ditetapkan oleh penulis untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya” (2015, h.92). Populasi 
dalam penelitian ini adalah orang tua yang 
mempunyai anak di PAUD Tiberias Kayu 
Tanam Kabupaten Landak dan anak yang 
bersekolah di PAUD Tiberias Kayu Tanam 
Kabupaten Landak. Sugiyono (2015) 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi” (h.93). 
Sampel dalam penelitian ini adalah orang 
tua yang mempunyai anak berusia 5-6 tahun 
di PAUD Tiberias Kayu Tanam Kabupaten 
Landak dan anak yang berusia 5-6 tahun di 
PAUD Tiberias Kayu Tanam Kabupaten 
Landak. Menurut Handari Nawawi (2015) 
ada enam teknik pengumpulan data yaitu, 
(1) Teknik observasi langsung, (2) Teknik 
observasi tidak langsung, (3) Teknik 
komunikasi langsung, (4) Teknik 
komunikasi tidak langsung, (5) Teknik 
pengukuran, (6) Teknik studi 
dokumenter/bibliographis (h.100). 
Dari beberapa teknik pengumpulan data 




komunikasi tidak langsung, yang mana 
menurut Hadari Nawawi (2015), teknik ini 
adalah cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengadakan hubungan 
langsung atau dengan peraturan alat, baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun alat 
khusus yang dibuat untuk keperluan itu. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang di atas, maka alat pengumpul data yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kuesioner/angket, Menurut Hadari Nawawi 
(2015), “Kuesioner atau angket adalah usaha 
mengumpulkan informasi dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis, untuk dijawab secara tertulis pula 
oleh responden (h.246). 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan bentuk skala likert berupa 
checklist (√). Untuk jawaban setiap 
pernyataan peneliti mengunakan beberapa 
kata dan pemberian skor sebagai berikut: (a) 
Selalu diberi skor 4, (b) Sering diberi skor 3, 
(c) Jarang diberi skor 2, (d) Tidak pernah 
diberi skor 1 dan peneliti menggunakan 4 



























penilaian setiap pernyataan diberi skor 
sebagai berikut: (a) Berkembang Sangat 
Baik (BSB) diberi skor 4, (b) Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH) diberi skor 3, (c) 
Mulai Berkembang (MB) diberi skor 2, (d) 
Belum Berkembang (BB) diberi skor 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap perilaku mandiri anak usia 5-6 
tahun di PAUD Tiberias Kayu Tanam 
Kabupaten Landak. Penelitian ini dilakukan 
pada orang tua dan anak yang berjumlah 24 
responden. 
Berdasarkan pegumpulan angket tentang 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Tiberias Kayu Tanam Kabupaten 
Landak, diperoleh hasil angket pola asuh 
orang tua terhadap perilaku mandiri anak 
sebagaimana tertera pada tabel 1. Dan tabel 
2. 
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Berdasarkan analisis data yang sudah 
ditentukan oleh peneliti untuk menjawab 
masalah umum, submasalah 1 dan 2 
mengunakan rumus analisis regresi linier 
sederhana dengan bantuan SPSS. Berikut ini 
akan dikemukakan hasil pengolahan data 
dan analisis data berdasarkan rumusan 
masalah. Persamaan regresi linier sederhana 
dilihat dari pada tabel 2. Sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana Model 
 










 B Std. Error Beta   
(Constant) 19.075 9.933  1.920 .068 
pola asuh orang tua .705 .153 .700 4.597 .000 






Y’ = 19,075+ 0,705 
Dimana nilai konstanta sebesar 19,075 
yaitu jika pola asuh orang tua (X) bernilai 0 
(nol), maka perilaku mandiri (Y) bernilai 
19,075. Nilai koefisien regresi variabel pola 
asuh orang tua (X) yaitu 0,705. Ini berarti 
bahwa setiap peningkatan pola asuh orang 
tua sebesar 1, maka perilaku mandiri anak 
akan meningkat sebesar 0,705. 
Dari persamaan regresi diatas maka 
kesimpulannya adalah hipotesis penelitian 
diterima, yang berarti terdapat pengaruh 
yang positif antara pola asuh orang tua 
terhadap perilaku mandiri anak usia 5-6 
tahun di PAUD Tiberias Kayu Tanam 
Kabupaten Landak. Artinya semakin baik 
orang tua membimbing anaknya melalui 
pola asuh maka semakin tinggi perilaku 
mandiri anak. 
Berikut di sajikan tebel 3. Hasil uji t. uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah 
pola asuh orang tua (X) berpengaruh secara 
signifikan terhadap perilaku mandir (Y). 
 
Tabel 3. 
Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana Model Summary 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .700a .490 .467 7.664 
 a. Predictors: (Constant), pola asuh orang tua 




Dari tabel 4.28 di atas, nilai 𝑅2 sebesar 
0,490 artinya presentase pola asuh orang tua 
dalam menunjang perilaku mandiri anak 
sebesar 49% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel diluar penelitian ini seperti 
kesehatan anak, emosi anak, pengaruh 




Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 
perhitungan statistik menunjukan adanya 
koefisien regresi pola asuh orang tua sebesar 
0,705 dengan Sig. pada 0,000 (0,0%). 
Dibandingkan dengan taraf signifikannya 
0,005 (5%), nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil 
daripada 0,005 (5%). Ini artinya Ho ditolak 
maka Ha diterima. Kesimpulan terdapat 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pola asuh otoriter berpengaruh sebesar 
20,5% dengan kategori sedang terhadap 
perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Tiberias Kayu Tanam Kabupaten 
Landak. Pola asuh permisif berpengaruh 
sebesar 28,9% dengan kategori sedang 
terhadap perilaku mandiri anak usia 5-6 
tahun di PAUD Tiberias Kayu Tanam 
Kabupaten Landak. Pola asuh demokratis 
berpengaruh sebesar 34,4% berkategori 
sedang terhadap perilaku mandiri anak usia 
5-6 tahun di PAUD Tiberias Kayu Tanam 
Kabupaten Landak. Pola asuh orang tua 
berpengaruh sebesar 49% berkategori 
sedang terhadap perilaku mandiri anak usia 
5-6 tahun di PAUD Tiberias Kayu Tanam 
Kabupaten Landak. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
secara umum pola asuh orang tua 
berpengaruh positif terhadap perilaku 
mandiri anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Tiberias Kayu Tanam Kabupaten Landak. 
Secara khusus saran yang dapat diberikan 
 
perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Tiberias Kayu Tanam Kabupaten 
Landak. Pengujian juga diperkuat dengan 
dilihat besarnya nilai determinasinya (R 
Square) yakni 0,490. Hal ini berarti 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
perilaku mandiri anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Tiberias Kayu Tanam Kabupaten 
Landak sebesar 49%, sisanya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain seperti kesehatan 
anak emosi anak, pengaruh lingkungan 
keluarga dan tempat tinggal anak. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas pola 
asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap 
perilaku mandiri anak karena keluarga 
merupakan lingkungan yang pertama 
dimana anak dapat berinteraksi, keluarga 
juga memiliki pengaruh yang sangat besar 
dalam pembentukan dan pengembangan 
kepribadian anak. 
adalah sebagai berikut. Orang tua 
hendaknya lebih memperhatikan dan 
menerapkan pola asuh yang situasional 
terhadap anak. Penerapan pola asuh yang 
situasional terhadap anak akan memberikan 
kontribusi positif terhadap pembentukan 
perilaku mandiri anak. Guru hendaknya 
menciptakan lingkungan kelas atau belajar 
yang kondusif bagi anak. Guru juga dapat 
memberikan contoh dan menanamkan nilai- 
nilai perilaku mandiri bagi anak agar 
lingkungan kelas atau belajar juga 
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